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L1. Latar Bela!{ang Masalah.

Vitamin merupakan zat organik essensial yang diperlukan tubuh dalam jumlah

kecil untuk berbagai reaksi metabolisme dan mempertahankan kesehatan. Vitamin
dibagi menjadi dua golongan, yaitn vitamin yang larut dalam lemak (vitamin A,
D, E ,K) dan vitamin yang Jarut dalam air (vitamin B komplek dan vitamin C).
Vitamin yang larut dalam air disimpan dalam tubuh hanya dalam jumlah terbatas
dan sisanya dibuang. Umluk mempertahankan saturasi jaringan vitamin larut
dalam air perfu dikonswinsi terus menerus.
" Vitamin C merupakan salah satu komponen yang ada dalam tubuh manusia
meskipun ti'lalam jumlah yang sedikit. Tubuh tidak mampu mensintesis vitamin C
dikarenakan pada tubuh manusia kekurangan enzim yang diperlukan untuk
mengubah asam L-gulonat menjadi asam askorbat yaitu enzim mikrosomal L-
gulonolakton oksidase. Vitamin C dapat disintesis pada berbagai tumbuhan dan
semua binz'lta.ng percobaan kecuali primata dan marmut.

Vitamin C mempunyai peranan penting dalam pembentukan substansi antar sel
dan jaringan kolagen yang merupakan bagian jaringan ikat. Vitamin C juga
diperlukan dalam pematangan sel darah merah, pembentukan tulang dan dentin.

Vitamin C banyak mempunyai fungsi fisiologis dalam tubuh sehingga defisiensi
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Untuk memenubi kebutuhan vitamin C, masyarakat mengonsumsi sumber
vitamin C baik dari sumber nabati maupun dari hewani.Vitamin C umumnya
terdapat pada bahan nabati antara lain adalah buah sitrun, arbei, semangka, tomat,
cabe hijau, kol merah dan sayuran berwarna hijau. Salah satu bahan makanan
sumber vitamin C yang perln diteliti adalah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Buah
ini mengandung vitamin C sebesar 27 mg/100 gram.

Kadar vitamin C dalam bahan makanan mudah menurun selama pengolahan
berupa pencuclian dan pemanasan. Vitamin C merupakan vitamin yang mudah
rlusak dibandinlg vitamin yang lainnya. Vitamin C cukup stabil dalam larutan asam
fetapi dengan adanya cahaya akan mengalami pemecahan. Pemecahan ini
c:iipercepat bila ada oksigen, alkali, tembaga dan besi.

. Kebutuhan tubuh akan vitamin C adalah 35 mg/hari untuk bayi dan
|
meningkat sampai kira-kira 60 mg/hari pada anak dan dewasa. Pada penggunaan

vitamin C 1 gram sekall atau beberapa kali sehari terlalu berlebiban. Vitamin C
dengan penggunaan yang berlebih ini dapat menyebabkan diare dan juga
meningkatkan bahaya terbentuknya batu ginjal, karena vitamin C sebagian
:dimetaboljmne dan diekskresi sebagai oksalat.

| Ekskresi utlama vitamin C adalah asam askorbat dan dehidroaskorbat. Efisiensi
iabsorbsi akan 'berkurang dan kecepatan ekskresi meningkat bila digunakan jumlah
ilyang berlebiban. Vitamin C yang berlebihan tersebut akan dengan cepat

:dikeluarkan nielalui urin.

Mengingat pentingnya vitamin C bagi tubuh dan stabilitas yang kurang, perlu
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vitamin C selama penyimpanan dalam waktu tujuh hari dalam kulkas (lemari es)
dan jumlah ekskresinya dalam urin manusia.
L.2. Perumusan Masalah

Dari vraian tersebut diatas, permasalahan yang timbul adalah apakah terdapat
perbedaan yang bermakna antara kandungan vitamin C pada jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) segar dengan yang disimpan dalam kulkas selama tujuh hari dan
pada urin manusia.
.3 Manfaat Penelitian
| Dengan diketahui pengaruh penyimpan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dalam
kulkas terhadap kandungan viamin C dan jumlah ckskresinya dalam urin
manusia, maka dapat diusulkan lama penyimpanan  jeruk yang mampu
mempertahanll(an kadar vitamin C.
II.4. Tujuan Pl'enelitiau

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar vitamin C jeruk
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